[bookmark: _au4l67k1b24q]BAB III
[bookmark: _k4oibz55lc0l]PROSEDUR PENELITIAN

A. [bookmark: _bo4v47ar09h]Pendekatan
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu konteks tertentu yang dikaji secara utuh, komprehensif dan menyeluruh (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang mendalam dan pasti. Moleong (Dalam Abdul Fatah Nasution, 2023:34) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menghadirkan pemahaman yang menyeluruh tentang berbagai fenomena sosial dan pendidikan tanpa melakukan intervensi atau rekayasa terhadap variabel yang diteliti. Melalui metode ini, peneliti berupaya menafsirkan makna yang tersembunyi di balik peristiwa yang tampak, menelaah konteks yang melingkupinya, serta menggali pengalaman subjektif dari para partisipan secara mendalam.
Keunggulan utama pendekatan ini terletak pada keluwesannya dalam menyesuaikan strategi dan teknik pengumpulan data dengan dinamika situasi lapangan. Fleksibilitas tersebut memungkinkan peneliti memperoleh gambaran realitas secara lebih utuh dan mendalam. Oleh karena itu, metode deskriptif kualitatif sering dipilih dalam kajian yang berfokus pada fenomena sosial, budaya, maupun pendidikan yang bersifat kompleks, terutama ketika data numerik belum mampu menjelaskan persoalan secara komprehensif.
Dengan demikian, pendekatan ini memberikan ruang bagi peneliti untuk merekonstruksi realitas empiris berdasarkan sudut pandang partisipan sekaligus melalui penafsiran kritis peneliti sendiri. Hasil penelitian yang dihasilkan pun tidak sekadar memaparkan fakta, tetapi juga menyajikan pemahaman yang kaya, kontekstual, dan bermakna.
Adapun memilih penelitian kualitatif supaya peneliti bisa menguraikan permasalahan dan hasil penelitian dengan lebih jelas dan mendalam. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif partisipan atau orang-orang yang diwawancarai dan diobservasi dalam memberikan data, pendapat, pemikiran, serta persepsinya. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Sehingga, pada penelitian ini akan menganalisis manajemen Komunitas Belajar dalam meningkatkan kompetensi digital guru yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi.
B. [bookmark: _fcqrwoygvnsr]Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian studi kasus dengan pendekatan analisis kualitatif. Metode studi kasus adalah metode penelitian atau pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk memahami suatu objek secara mendalam dan menyeluruh dalam konteks kehidupan nyata. Objek studi bisa berupa individu, kelompok, peristiwa, organisasi, atau situasi tertentu yang dianggap unik atau penting untuk dipelajari. Metode ini digunakan untuk pemecahan masalah yang diteliti dimana penelitian ini ditujukan untuk menggali data dan informasi yang berkaitan dengan manajemen Komunitas Belajar dalam meningkatkan kompetensi digital guru.
Ciri dari metode ini yaitu sebagai berikut:
1. Spesifik dan mendalam: Fokus pada satu kasus atau sejumlah kecil kasus secara rinci.
2. Kontekstual: Memahami kasus dalam konteks nyata, tidak dipisahkan dari lingkungan sekitarnya.
3. Bersifat eksploratif: Cocok untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”.
4. Menggunakan berbagai sumber data: Wawancara, observasi, dokumen, catatan arsip, dan data statistik.
5. Fleksibel: Bisa bersifat kualitatif, kuantitatif, atau campuran.
Aktivitas penelitian dimulai dari observasi lapangan guna menganalisis keadaan yang terjadi di lapangan. Melakukan pengamatan dari permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan manajemen Komunitas Belajar dalam meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari, Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta. Menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah diteliti, memberi makna terhadap hasil peneilitian agar bermanfaat untuk pemecahan masalah yang dihadapi.
C. [bookmark: _yn8w7ivfqodn]Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat dan valid, maka diperlukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data tersebut terdiri dari observasi, wawancara, dan studi dokumentasi lapangan. Oleh karena itu keberhasilan suatu penelitian naturalistik sangat tergantung kepada ketelitian dan kelengkapan, catatan yang disusun melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang saling menunjang dan melengkapi.
a. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengamati langsung kegiatan manajemen Komunitas Belajar dalam meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari, Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta. Selain itu teknik observasi dimaksud pula untuk melakukan recheck atau triangulasi. Dengan observasi ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap berbagai kegiatan manajemen Komunitas Belajar dalam meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari, Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta.
b. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara dilaksanakan dengan wawancara mendalam secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual maupun secara kelompok. Melaksanakan teknik wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interview) dengan maksud menghimpun informasi dari subjek yang di wawancara
c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi besar manfaatnya karena dapat menggambarkan latar belakang mengenai pokok masalah penelitian juga dapat menjadi bahan pengecekan atau triangulasi terhadap kesesuaian data. Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa dokumen portofolio, foto/ audio/ video, dan dokumen kegiatan wawancara.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”. Jadi peneliti adalah merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif yang menyusun instrumen seperti:
a. Kisi-kisi Penelitian
b. Pedoman Wawancara Penelitian
c. Pedoman Studi Observasi, dan
d. Pedoman Studi Dokumentasi.







Keterangan:
KS1 = Kepala Sekolah 1, G1 = Guru 1,
KS2 = Kepala Sekolah 2, G2 = Guru 2.
“Manajemen Komunitas Belajar Guru dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Digital Guru Sekolah Dasar (Studi Kasus di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari)”
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik pengumpulan Data

	
	
	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	1
	Bagaimana perencanaan program Komunitas Belajar guru dalam meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	a. Mengetahui kondisi awal Kompetensi Digital Guru.
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	b. Menyusun program kerja Komunitas Belajar Guru.
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	c. Menetapkan jadwal kegiatan Komunitas Belajar Guru.
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	2
	Bagaimana pengorganisasian Komunitas Belajar guru untuk mendukung peningkatan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	a. Menyusun Stuktur Organisasi Komunitas Belajar
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	b. Membagi Tugas dan Tanggung Jawab organisasi Komunitas Belajar kepada sumber daya manusia yang tercantum dalam struktur organisasi
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	c. Menyediakan sumber daya pendukung pelaksanaan Komunitas Belajar
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√


[bookmark: _ptbea2et1vd2]Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Penelitian
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik pengumpulan Data

	
	
	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	3
	Bagaimana pelaksanaan program Komunitas Belajar guru dalam upaya meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	a. Strategi yang diterapkan dalam pengembangan Kompetensi Digital Guru.
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	b. Metode yang digunakan dalam Komunitas Belajar Guru
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	c. Aktivitas refleksi bersama dalam Komunitas Belajar Guru
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	4
	Bagaimana Pengawasan/ Evaluasi program Komunitas Belajar guru terhadap peningkatan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	a. Mekanisme pengawasan dan penyusunan  laporan hasil kegiatan Komunitas Belajar Guru ru
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	b. tindak lanjut dari hasil evaluasi
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	c. Kompetensi digital yang dikuasai	
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√


Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Penelitian







	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik pengumpulan Data

	
	
	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	5
	Bagaimana faktor penghambat dalam Manajemen Komunitas Belajar guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari untuk meningkatkan kompetensi digital guru?
	a. Keterbatasan waktu
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	b. Kurangnya sarana TIK
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	c. Kurangnya semangat belajar guru
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	6
	Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam Manajemen Komunitas Belajar guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari untuk meningkatkan kompetensi digital guru?
	a. Mengatasi Keterbatasan waktu
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	b. Mengoptimalkan sarana TIK
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√

	
	
	c. Motivasi belajar guru
	KS1, KS2
G1, G2
	√
	√
	√


Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Penelitian

Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator dalam pembatasan masalah dengan strategi manajemen komunitas belajar yang meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, faktor pendukung dan hambatan.
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana perencanaan program Komunitas Belajar guru dalam meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	

	2
	Bagaimana pengorganisasian Komunitas Belajar guru untuk mendukung peningkatan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	

	3
	Bagaimana pelaksanaan program Komunitas Belajar guru dalam upaya meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	

	4
	Bagaimana Pengawasan/ Evaluasi program Komunitas Belajar guru terhadap peningkatan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari?
	

	5
	Bagaimana faktor penghambat dalam Manajemen Komunitas Belajar guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari untuk meningkatkan kompetensi digital guru?
	

	6
	Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam Manajemen Komunitas Belajar guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari untuk meningkatkan kompetensi digital guru?
	


[bookmark: _l910l8cffbpb]Tabel 3. 4 Pedoman Wawancara
Menurut Sugiyono (2019), observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan terhadap objek penelitian secara langsung untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai suatu fenomena. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai manajemen komunitas belajar guru dalam upaya meningkatkan kompetensi digital guru sekolah dasar.
	No
	Aspek
	Kegiatan Observasi
	Hasil Observasi

	1
	Lingkungan Fisik (Input Sarana)
	Lingkungan sekolah, ketersediaan sarana teknologi informasi dan komunikasi saat kegiatan, tata ruang.
	

	2
	Perencanaan
	Penyusunan Dokumen Program Kerja Komunitas Belajar
	

	3
	Pengorganisasian
	Peran Kepala Sekolah dalam membagi tugas dan tanggung jawab dalam Komunitas Belajar Guru
	

	4
	Pelaksanaan
	Komunitas Belajar sebagai wadah pengembangan kompetensi digital guru
	

	5
	Pengawasan
	Penggunaan media digital hasil pelatihan saat mengajar dikelas kepada siswa dan Laporan hasil pelaksanaan kegiatan komunitas belajar.
	


[bookmark: _e98b1snqqaig]Tabel 3. 5 Pedoman Observasi
Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang tertulis terkait dengan manajemen komunitas belajar guru dalam upaya meningkatkan kompetensi digital guru sekolah dasar. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif, karena dokumen dapat memberikan data yang bersifat tetap dan dapat ditelusuri kembali, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang berkaitan dengan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan komunitas belajar.
	No
	Jenis Dokumen
	Indikator/Dokumen yang dikumpulkan
	Ada
	Tidak
	Keterangan

	1.
	Dokumen perencanaan
	Program Komunitas Belajar
	
	
	

	2.
	Struktur organisasi
	Struktur Komunitas Belajar/ Pembagian Tugas
	
	
	

	3.
	Jadwal Kegiatan
	Dokumen Jadwal Kegiatan
	
	
	

	4.
	Profil Komunitas Belajar
	Nama Komunitas Belajar, Data Anggota
	
	
	

	5.
	Dokumentasi Kegiatan
	Foto, Video/ Media Sosial
	
	
	

	6.
	Hasil Pelaksanaan Kegiatan
	Laporan Hasil Pelaksanaan
	
	
	

	7.
	Evaluasi Kegiatan
	Instrumen supervisi kepala sekolah
	
	
	


[bookmark: _d8yri4cc6z8x]Tabel 3. 6 Pedoman Studi Dokumentasi

D. [bookmark: _h4rw5x1q364d]Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
[bookmark: _if51h6ysrr6y]	Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari, Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini difokuskan pada manajemen komunitas belajar guru dalam meningkatkan kompetensi digital guru di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari. Lokasi yang dipilih ini relevan untuk dilakukan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, dan guru secara langsung. Dalam kerangka yang lebih luas penelitian ini berada dalam kebijakan nasional, utamanya dalam kebijakan peningkatan kompetensi digital dengan optimalisasi komunitas belajar guru di sekolah.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah segala bentuk informasi yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden atau subjek penelitian, yaitu Kepala Sekolah dan Guru. Kepala sekolah merupakan sumber data utama yang memberikan informasi terkait kebijakan, perencanaan program, supervisi, serta pengawasan terhadap pelaksanaan komunitas belajar guru. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam fungsi manajemen, khususnya pada aspek perencanaan  dan pengawasan. Guru merupakan subjek utama dalam menggerakan komunitas belajar guru dalam upaya meningkatkan kompetensi digital guru. Guru memberikan informasi mengenai proses keberlangsungan komunitas belajar di sekolah.
Penentuan informan dilakukan dengan menentukan informan awal kepala sekolah kemudian meminta saran untuk merekomendasikan informan lain yang relevan, sehingga jaringan informan berkembang sesuai kebutuhan data penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti mendapatkan data yang kaya dan mendalam. Sumber data pendukung lainnya yaitu dengan mengumpulkan informasi dari dokumen yang ada di komunitas belajar guru. Objek Observasi sebagai sumber pendukung mengamati kondisi sarana dan prasaran penunjang komunitas belajar guru.
E. [bookmark: _mr0744gbtl9f]Teknik Analisis Data
Menganalisa data dari hasil pengumpulan data yang di dapat dari objek penelitian merupakan tahapan yang sangat penting dalam menyelesaikan penelitian yang dilakukan. Menganalisis data merupakan tahapan dalam mencari dan mengumpulkan data untuk selanjutnya data tersebut diklasifikasikan menjadi bagian-bagian yang padu dan ditarik kesimpulan agar dapat dimengerti oleh khalayak umum.
Tahapan menganalisis data dilakukan melaui proses pengolahan data mentah menjadi data yang dapat di manfaatkan sehingga akan ada keterkaitan antara data yang satu dengan yang lainnya. Tahapan tersebut sebagai bagian dari penafsiran awal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data dari Miles, M. B., & Huberman, A. M.
Analisis data dilakukan tidak hanya setelah semua data terkumpul, tetapi sejak awal pengumpulan data, bahkan ketika peneliti masih berada di lapangan. Proses analisis berlangsung secara simultan dan terus-menerus, sehingga data yang diperoleh dapat langsung diorganisasi, ditafsirkan, serta dibandingkan dengan data sebelumnya untuk menemukan pola, kategori, dan tema-tema yang relevan. Dengan demikian, analisis data tidak bersifat linier, melainkan interaktif dan berulang, mencakup kegiatan reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan yang senantiasa diverifikasi melalui triangulasi.
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru/ Koordinator Komunitas Belajar, observasi kegiatan komunitas belajar, dan dokumentasi program sebagai catatan lapangan yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan dari tujuan penelitian yang dilakukan. 
2. Reduksi Data
Reduksi data menjadi tahap awal yang menentukan ketajaman dan arah analisis penelitian. Menurut Miles dan Huberman, reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data mentah yang diperoleh dari lapangan ke dalam bentuk yang lebih terorganisir dan bermakna. Analisis data mengacu pada model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014), yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Proses analisis data dilakukan secara simultan, interaktif, dan berkesinambungan. Hal ini berarti bahwa setiap data yang masuk segera ditelaah, diseleksi, diorganisasi, dan ditafsirkan untuk menemukan pola serta keterkaitan dengan data yang sudah ada. Data baru yang muncul akan dibandingkan dengan data sebelumnya sehingga dapat dibangun pemahaman yang lebih mendalam. Reduksi data dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung. Kegiatan ini mencakup menyusun ringkasan wawancara, mengidentifikasi tema atau kategori penting, mengkodekan data, dan membuang data yang tidak relevan. Tujuannya adalah agar data menjadi lebih bermakna dan mudah dianalisis. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui secara keseluruhan manajemen Komunitas Belajar di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta.
Peneliti dapat kembali ke lapangan untuk memperkuat, menguji, atau memperbaiki data yang kurang lengkap. Tahapan yang dilalui meliputi reduksi data, yaitu proses menyaring dan merangkum informasi yang relevan, penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang dilakukan secara hati-hati dengan tetap melakukan verifikasi.
3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan hasil temuan penelitian secara sistematis. Penyajian data juga dapat disertai dengan kutipan pernyataan informan, matriks temuan, dan tabel kategorisasi data yang membantu peneliti dalam memahami pola-pola yang muncul. Penyajian data adalah penyusunan informasi dalam bentuk naratif, matriks, tabel, bagan, atau diagram agar memudahkan peneliti memahami apa yang sedang terjadi, serta merencanakan langkah lanjutan. Tabel tersebut mempermudah peneliti dalam melihat hubungan antar variabel serta perbandingan antara data dari berbagai sumber. Di samping itu, penyajian data dapat pula berbentuk bagan alur atau flowchart yang menjelaskan secara sistematis.
Dalam pendekatan kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan secara naratif deskriptif yang menggambarkan temuan berdasarkan hasil reduksi data. Hasil dari reduksi data, disimpulkan dalam bentuk narasi yang menggambarkan langkah-langkah dalam manajemen Komunitas Belajar, yang berakhir pada ringkasan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan manajemen Komunitas Belajar di SDN 1 Darangdan dan SDN 2 Linggasari.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah pola, tema, atau hubungan antara kategori data ditemukan. Proses ini bersifat sementara dan dapat berubah sesuai dengan temuan selanjutnya. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis data kualitatif menurut model interaktif Miles dan Huberman (2014), setelah melalui proses reduksi data dan penyajian data. 
Verifikasi dilakukan dengan triangulasi antara data wawancara, observasi, dan dokumen. Ditambah dengan dengan mengecek ulang data, melakukan triangulasi, dan memastikan konsistensi dan kredibilitas data. Proses verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik benar-benar didukung oleh data yang valid. Penarikan kesimpulan bukan akhir dari analisis, tetapi merupakan bagian dari proses reflektif yang berlangsung selama penelitian.
Melalui proses verifikasi tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjadi lebih kuat dan kredibel. Kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh bukti bukti yang valid dan konsisten yang diperoleh peneliti di lapangan. Kesimpulan akhir dalam penelitian ini menggambarkan secara komprehensif bagaimana manajemen pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan berdasarkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, serta bagaimana implementasi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi digital guru.
F. [bookmark: _wn8a9l5a02il]Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan untuk mengecek kebenaran data dari berbagai sumber, metode, dan waktu. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari Kepala sekolah, Guru/ Koordinator Komunitas Belajar. Triangulasi metode adalah perbandingan data yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data untuk mengkaji gejala yang sama. Denzin, N. K. (1978). Tujuannya untuk menilai konsistensi data melalui cara pengumpulan yang berbeda. Peneliti dapat memperoleh data melalui wawancara, kemudian dibandingkan dengan hasil observasi, dan analisis dokumen terkait. Triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi hasil dalam konteks temporal yang bervariasi.  Hal ini penting karena kondisi informan atau konteks bisa berubah seiring waktu. Tujuannya untuk menilai keajegan dan stabilitas data sepanjang waktu.
Adapun jenis Triangulasi yang dapat digunakan meliputi: 
1. Triangulasi Sumber, Peneliti membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, seperti kepala sekolah dan guru untuk melihat konsistensi informasi terkait manajemen komunitas belajar guru dalam meningkatkan kompetensi digital guru sekolah dasar.
2. Triangulasi Teknik, Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh dari ketiga teknik ini dibandingkan untuk memastikan validitasnya.
3. Triangulasi Waktu, Pengumpulan data dilakukan pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi jawaban dari informan, misalnya dengan membandingkan jawaban dari informan pada hari pertama dan hari ke dua.








	
